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ABSTRAK

Hidayatus Zahra, 2025. “Indikasi Ujaran Kebencian dalam Tuturan Rocky
Gerung pada Channel Youtube  Official Inews:Kajian
Linguistik  Forensik”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang ujaran kebencian dalalam tuturan Rocky
Gerung (RG) yang terhimpun pada channel youtube official inews berdasarkan
kajian linguistik forensik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan: (1)  jenis-jenis ujaran kebenciann, dan (2) satuan lingual
pengungkap ujaran kebenciann yang terindikasi dalam tuturan RG pada channel
youtube official inews. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan
kalimat yang mengandung ujaran kebencian yang dituturkan oleh RG pada
channel youtube official inews. Sumber data tuturan tersebut berupa rekaman
audio visual RG di laman daring youtube. Instrumen penelitian ini adalah peneliti
sendiri, sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
metode simak dengan teknik memilih dan memilah indikasi ujaran kebencian
dalam tuturan RG. Teknik penganalisisan data melalui 3 tahapan, yaitu
identifikasi data, Klasifikasi data, dan analisis data. Berdasarkan hasil analisis
data, didapat temuan penelitian sebagai berikut. Pertama, ditemukan enam jenis
ujaran kebencian yang terindikasi dalam tuturan RG, vyaitu penghinaan,
pencemaran nama baik, penistaan, provokasi, hasutan, dan penyebaran berita
bohong. Jenis ujaran kebencian yang dominan digunakan adalah penghinaan
(53%). Kedua, ditemukan empat satuan lingual pengungkap ujaran kebencian
dalam tuturan RG, yaitu berstruktur kata, frasa, klausa, dan kalimat. Satuan
lingual yang dominan digunakan sebagai pengungkap ujaran kebencian adalah
berstruktur klausa (42,68%). Dengan demikian, dalam tuturan RG pada channel
youtube official inews terdeteksi ujaran kebencian yang dominan digunakan
adalah penghinaan, yang ditujukan kepada pemerintah; yang diungkapkan
melalui kata dan frasa sebagai kata kunci atau julukan (labeling) narasi-narasi
kebencia n yang diciptakannya; sedangkan penggunaan klausa dan kalimat
difungsikan RG sebagai pengungkap alasan dan argumen atas narasi-narasi
kebencian yang dituturkannya.

Kata Kunci: Ujaran kebencian, indikasi, tuturan, liguistik forensik, Rocky
Gerung,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena hanya
melalui bahasa, individu atau kelompok dapat menyampaikan ide, gagasan,
konsep, serta perilaku sosial. Bahasa adalah sistem yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan terdiri dari berbagai komponen yang tersusun secara
sistematis dan teratur berdasarkan pola tertentu (Chaer, 2012:34-35). Ini
menunjukkan bahwa bahasa sangat penting dan memiliki struktur yang sistematis.
Peran bahasa sangat diperlukan dalam rangka membangkitkan dan memupuk
kesadaran manusia dalam menciptakan dan menegakkan hukum. Bahasa
dipandang sebagai alat yang praktis dan efektif dalam memegang peran yang
penting tercipta dan terlaksananya hukum dalam suatu masyarakat. Sebaliknya,
hanya dengan bantuan bahasa manusia dapat dan mampu memahami serta
menegakkan dan mempertahankan hukum dalam masyarakat (Subyantoro,
2022:3).

Cabang ilmu linguistik yang bersinggungan dengan hukum adalah
linguistik forensik. Linguistik forensik merupakan salah satu bidang kajian dari
linguistik terapan. Linguistik forensik adalah cabang ilmu linguistik yang
digunakan dalam bidang hukum untuk menganalisis bahasa yang terkait dengan
kasus hukum, peradilan, atau investigasi kriminal. Bidang ini mencakup berbagai

jenis analisis bahasa, seperti tuturan lisan, teks tertulis, pesan elektronik, atau



bentuk komunikasi lainnya, yang dapat digunakan sebagai bukti dalam proses
hukum. Linguistik forensik didefinisikan sebagai kajian ilmiah/saintifik atas
bahasa untuk memecahkan persoalan forensik (Mahsun, 2018:25). Olsson (dalam
Subyantoro, 2022:2) mengatakan linguistik forensik adalah ilmu linguistik yang
menerapkan proses hukum untuk menyelesaikan kasus dan memberikan sudut
pandang baru pada bukti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa linguistik forensik
merupakan kajian bahasa yang difokuskan pada permasalahan bahasa di dalam
bidang hukum.

Seiring dengan kemajuan teknologi digital terutama melalui platform
berbagi video seperti YouTube, fenomena ujaran kebencian di media sosial
semakin marak ditemukan. Ujaran kebencian merupakan ancaman bagi tatanan
sosial yang damai karena merupakan bentuk komunikasi yang menyerang
individu atau kelompok berdasarkan ras, agama, etnis, gender, atau karakteristik
lainnya. Komunikasi memiliki peran penting dalam hukum dan masyarakat karena
merupakan menjadi sarana utama untuk menciptakan pemahaman bersama,
menyelesaikan perselisihan, dan menjaga keharmonisan sosial. Dalam bidang
hukum, komunikasi yang baik memungkinkan penyampaian informasi hukum
secara jelas kepada masyarakat, sehingga mereka dapat memahami hak,
kewajiban, serta batasan dalam bertindak.

Permasalahannya adalah ujaran kebencian itu dapat memicu terjadinya
konflik di tengah masyarakat. Ujaran kebencian atau hate speech adalah ekspresi
yang mengintimidasi orang dari kelompok sosial tertentu, khususnya yang

berhubungan dengan perbedaan ras, negara asal, agama, dan gender. Sependapat



dengan hal di atas, Gagliardone (2014:9) ujaran kebencian dapat diartikan sebagai
ungkapan prasangka terhadap individu atau kelompok yang didasarkan pada
faktor seperti jenis kelamin, ras, warna kulit, etnis, asal-usul, kondisi fisik, atau
orientasi sosial. Sebaliknya, Andersson dan Hirsch (dalam Rohmadi, 2010: 26)
menjelaskan bahwa dari segi bentuk ujaran kebencian, ditemukan dalam pesan
teks, siaran radio, selebaran, maupun ucapan langsung, yang dapat memicu
konflik karena ujaran tersebut memprovokasi orang untuk bertindak kekerasan
dan menciptakan permusuhan antar kelompok.

Sejak era digital ujaran-ujaran kebencian tersebut lebih cepat dan aktif
penyebarannya melalui media sosial khususnya YouTube. Menurut Burgess
(2018), YouTube adalah ekosistem yang kompleks di mana interaksi terjadi antara
kreator konten, algoritma platform, dan penonton, yang berdampak pada
pembentukan budaya partisipatif. Di sisi lain, tergantung pada bagaimana konten
dimoderasi dan dikonsumsi oleh publik, YouTube juga dapat berfungsi sebagai
tempat penyebaran ujaran kebencian, propaganda, dan hoax. Miller, dkk (2016: 1-
2) menjelaskan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk bersosialisasi. Namun media sosial
mengambil peran dalam penyebaran konten-konten yang berisi ujaran kebencian
terutama melalui konten YouTube pada channel official iNews.

Salah satu contoh yang menarik dalam kajian ini adalah tuturan RG,
dikenal sebagai komentator politik, filsuf, akademikus, dan intelektual publik
Indonesia yang sering membuat pernyataan kontroversial. Melalui berbagai

platform media termasuk YouTube, ia menyuarakan pendapat keras tentang



pemerintahan, kebijakan negara, dan isu sosial politik lainnya. Salah satu saluran
terkait yang paling banyak disimak oleh masyarakat adalah channel YouTube
Official iNews, yang sering mengunggah video termasuk pernyataan RG.
Terdapat beberapa pernyataan RG menyebabkan debat di kalangan masyarakat,
salah satunya dianggap sebagai tindakan kebencian. Dengan demikian, apakah
kritik terhadap Rocky Gerung melampaui batas kebebasan berbicara dan memberi
suara ?.

Indikasi ujaran kebencian memiliki makna bahwa suatu pernyataan atau
tuturan yang dikaitkan dengan ujaran kebencian masih bersifat belum pasti dan
memerlukan kajian lebih lanjut sebelum dapat dikategorikan secara sah sebagai
ujaran kebencian. Dalam konteks linguistik forensik, istilah ini digunakan untuk
menegaskan bahwa suatu tuduhan terhadap ujaran seseorang harus diuji secara
ilmiah dan objektif berdasarkan bukti kebahasaan yang jelas. Dengan demikian,
penyematan kata indikasi menunjukkan bahwa tuduhan tersebut belum final dan
masih harus dikaji melalui pendekatan linguistik yang sistematis, bukan sekadar
berdasarkan persepsi subjektif atau opini masyarakat semata.

Dalam kasus Rocky Gerung, istilah indikasi ujaran kebencian
menunjukkan bahwa pernyataan yang disampaikannya di channel YouTube
Official iNews masih memerlukan analisis linguistik lebih lanjut sebelum dapat
disimpulkan apakah benar-benar mengandung unsur ujaran kebencian atau hanya
merupakan bagian dari kritik yang sah dalam kebebasan berpendapat. Linguistik
forensik berperan dalam menelaah struktur bahasa yang digunakan, termasuk

pemilihan kata, sintaksis, makna eksplisit dan implisit, serta konteks sosial dan



politik yang melingkupi pernyataan tersebut. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa suatu ujaran dinilai secara adil dan tidak berdasarkan asumsi
yang dapat menyesatkan.

Lebih lanjut, dalam kajian linguistik forensik, penggunaan kata indikasi
juga mencerminkan prinsip kehati-hatian dalam menganalisis suatu tuturan,
terutama ketika tuturan tersebut memiliki konsekuensi hukum yang serius. Sebuah
pernyataan tidak serta-merta dikategorikan sebagai ujaran kebencian hanya karena
dianggap kontroversial atau menyinggung pihak tertentu. Analisis linguistik akan
melihat apakah ada unsur penghinaan, provokasi, pencemaran nama baik,
penistaan, atau hasutan yang secara eksplisit atau implisit dapat mendorong
kebencian terhadap individu atau kelompok tertentu. Oleh karena itu, kata indikasi
menjadi sangat penting dalam menjaga objektivitas analisis dan memastikan
bahwa setiap tuduhan terhadap suatu ujaran didasarkan pada bukti yang kuat,
bukan sekadar interpretasi subjektif.

Dengan demikian, dalam kajian ini penggunaan istilah indikasi ujaran
kebencian tidak hanya menekankan perlunya analisis ilmiah yang mendalam
tetapi juga menghindari kesimpulan prematur yang dapat berdampak pada
kebebasan berekspresi dan aspek hukum yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan
prinsip linguistik forensik yang bertujuan untuk mengungkap kebenaran secara
obyektif berdasarkan data kebahasaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik dan hukum.

Di Indonesia, ada berbagai undang-undang yang mengontrol ujaran

kebencian, yang menunjukkan upaya keras negara untuk menjaga keharmonisan



sosial. Tindak pidana yang berkaitan dengan penyebaran kebencian, perselisihan,
dan penghinaan diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
dalam Pasal 156 dan 157. Tujuan dari ketentuan ini adalah untuk mencegah dan
menghentikan tindakan kriminal yang dapat memecah belah masyarakat sekaligus
menunjukkan komitmen negara untuk menjaga ketertiban umum.

Selain itu, Indonesia meratifikasi Konvenan Internasional tentang Hak-
Hak Sipil dan Politik melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005, yang
memastikan perlindungan hak asasi manusia. Dalam situasi ini, mengungkapkan
kebencian berdasarkan ras atau etnis melanggar hukum nasional dan bertentangan
dengan standar internasional yang telah disepakati. Ini menunjukkan bahwa
kebencian berbasis ras dan etnis adalah masalah global yang perlu ditangani.

Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 secara tegas
melarang segala bentuk diskriminasi yang didasarkan pada perbedaan ras atau
etnis, seperti yang tercantum dalam Pasal 4 huruf b. Tujuan dari larangan ini
adalah untuk membantu membangun masyarakat yang lebih toleran dan inklusif.
Pasal 28 ayat 2 dan Pasal 45 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2016 (UU ITE) melarang ujaran kebencian di dunia digital. Regulasi ini
sangat penting karena pertumbuhan teknologi informasi yang cepat meningkatkan
kemungkinan penyebaran ujaran kebencian. Akibatnya, peraturan ini diperlukan
untuk melindungi pengguna internet dan mencegah penyebaran konten yang dapat
menimbulkan konflik sosial. Meskipun kebebasan berpendapat diakui, tindakan
yang dapat merusak stabilitas sosial harus dibatasi, seperti yang disebutkan dalam

Pasal 6 huruf E dari Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998. Sangat penting untuk



menjaga agar kebebasan berpendapat tidak disalahgunakan untuk menyebarkan
kebencian. Secara keseluruhan, sistem hukum Indonesia saat ini tidak hanya
melindungi orang dari pelecehan verbal, tetapi juga membangun dasar untuk
kehidupan sosial yang lebih adil dan inklusif.

Berdasarkan hasil kajian terdahulu yang meneliti tentang ujaran
kebencian dalam media sosial Instagram, Facebook serta TikTok masih aktif
diteliti, sedangkan penelitian yang mengambil di konten YouTube masih relatif
sedikit. Oleh karena itu, penelitian yang mengambil objek bahasan di YouTube
masih  belum banyak. Padahal banyak akun channel YouTube yang
mengungkapkan ujaran kebencian. Salah satu channel YouTube yaitu akun
channel YouTube Official iNews. Akun YouTube tersebut berisi tentang
informasi-informasi seputar politik dan permasalahan yang sedang hangat
diperbincangkan di media sosial. Dalam channel YouTube Official iNews, salah
satu masalah yang terdapat yaitu ketika tuturan Rocky Gerung mengungkapkan
banyak tuturan yang mengarah kepada ujaran kebencian. Berdasarkan bentuk
kejahatan berbahasa yang terdapat pada akun channel YouTube Official iNews,
ujaran kebencian yang banyak ditemukan.

Berdasarkan hal tersebut penulis perlu untuk meneliti jenis ujaran
kebencian dan satuan lingual pengungkap ujaran kebencian terhadap tuturan
Rocky Gerung yang terdapat pada akun channel YouTube Official iNews.
Contohnya dapat dilihat dari salah satu konten akun channel YouTube Official
iNews dengan tema “Banyak Drama Jelang Pilkada, Kenapa?” yang diunggah

Selasa, 03 September 2024.



(RG:BDJP-01) : Mereka tidak mungkin saya bodohin, mereka tonton
kebodohanmu.
(RG:BDJP-02) : Success is not free, you have to fight for it. Sekarang berubah
success not free is not free you have to jilat for it.
Sumber : YouTube Official iNews

Tuturan dari kedua contoh di atas termasuk dalam ujaran kebencian
penghinaan. Penghinaan adalah salah satu jenis ujaran kebencian yang bertujuan
untuk menjatunkan, mencela, menistakan atau melecehkan seseorang.
Berdasarkan kedua contoh tuturan di atas, RG menghina lawan tuturnya dalam
acara debat dengan tema Banyak Drama Jelang Pilkada, Kenapa? di akun channel
YouTube Official iNews. Hal tersebut dapat dilihat pada kedua contoh kalimat di
atas. Penghinaan semacam ini juga dapat dianggap sebagai tindakan kriminal
karena dapat memicu permusuhan atau kekerasan. Menurut Pasal 315 KUHP,
penghinaan yang dilakukan secara sengaja, baik lisan maupun tulisan, yang tidak
bersifat pencemaran nama baik atau tertulis, dan dilakukan di depan umum atau
langsung kepada individu yang bersangkutan, termasuk melalui surat,
dikategorikan sebagai penghinaan ringan. Pelaku dapat dikenai pidana penjara
hingga empat bulan dua minggu atau denda maksimum tiga ratus rupiah.

Kemudian, jenis satuan lingual pada kedua contoh di atas adalah satuan
lingual berbentuk kalimat yang ditandai dengan Mereka tidak mungkin saya
bodohin, mereka tonton kebodohanmu dan Success is not free you have to fight for
it. Sekarang berubah success not free is not free you have to jilat. Penulis
memilih akun channel YouTube Official iNews sebagai objek penelitian karena
akun channel YouTube Official iNews sudah memiliki pengikut yang mencapai

jutaan dan memiliki banyak penontonnya pada setiap videonya.



Dalam beberapa tahun terakhir penelitian tentang ujaran kebencian pada
media sosial masih sangat aktif dilakukan. Namun, yang cenderung diteliti adalah
ujaran kebencian terhadap komentar-komentar netizen di platform media sosial.
Beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Vidia
Sulaningsih (2021) yang mengkaji penggunaan bahasa dalam media sosial
instagram dengan Kkajian linguistik forensik. Ujaran kebencian tuturan warganet
pada komentar yang diambil dari akun media sosial instagram milik artis
@nikitamirzanimawardi_17. Kemudian, Devita Indah Permatasari (2019) yang
mengkaji tindak tutur ilokusi ujaran kebencian facebook tahun 2017-2019. Objek
penelitian ini adalah para penutur ADP dalam penggunaan facebook. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek
penelitiannya. Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah Youtube tepatnya
video pada akun channel YouTube Official iNews.

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis jenis ujaran kebencian dan jenis
satuan lingual pengungkap ujaran kebencian dalam tuturan RG pada video akun
channel YouTube Official iNews dengan kajian linguistik forensik. Tuturan RG
sangat perlu untuk dibahas karena tuturan beliau sekarang sedang hangat
diperbincangkan di kalangan masyarakat.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian
ini difokuskan pada jenis ujaran kebencian dan satuan lingual pengungkap ujaran
kebencian dalam tuturan Rocky Gerung pada video akun channel YouTube

Official iNews. Jenis ujaran kebencian berupa (1) penghinaan, (2) pencemaran
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nama baik, (3) penistaan, (4) memprovokasi, (5) menghasut, (6) menyebarkan
berita bohong, dan (7) perbuatan tidak menyenangkan. Kemudian, jenis satuan
lingual pengungkap ujaran kebencian, yaitu (1) kata, (2) frasa, (3) klausa, (4)
kalimat. Pada penelitian ini, dibatasi pada tinjauan kebahasaannya saja dan belum

melihat kepada aspek hukum.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, bagaimana jenis ujaran
kebencian dan jenis satuan lingual pengungkap ujaran kebencian dalam tuturan
Rocky Gerung pada video akun channel YouTube Official iNews ?
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penggunaan jenis-jenis ujaran kebencian dalam tuturan
Rocky Gerung pada video channel YouTube Official iNews ?
2. Bagaimanakah penggunaan satuan lingual pengungkap ujaran kebencian
dalam tuturan Rocky Gerung pada video channel YouTube Official iNews ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis ujaran kebencian dalam tuturan Rocky Gerung pada

video channel YouTube Official iNews.
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2. Mendeskripsikan jenis satuan lingual pengungkap ujaran kebencian dalam
tuturan Rocky Gerung pada video channel YouTube Official iNews.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ada dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan, pengetahuan, dan informasi tentang penelitian di bidang
linguistik forensik khususnya aspek bentuk dan jenis ujaran kebencian.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa
pihak yaitu, (1) bagi pembaca, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan serta mengembangkan wawasan mengenai kajian linguistik forensik.
(2) bagi peneliti bahasa lainnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembagkan penelitian serupa dari sudut pandang yang berbeda.

G. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran dari
pembaca, maka penulis memberi batasan dan pengertian terhadap istilah-istilah
penting yang terdapat pada penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang penulis
maksud sebagai berikut.

1. Linguistik Forensik
Linguistik forensik melibatkan keterkaitan antara bahasa, tindak
kriminal, dan aspek hukum, termasuk aparat penegak hukum, isu-isu legal,
peraturan perundang-undangan, perselisihan atau proses hukum, hingga

perselisihan yang berpotensi melibatkan pelanggaran hukum. Tujuannya
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adalah untuk mencapai penyelesaian hukum dengan menerapkan teori-teori
linguistik.
2. Ujaran Kebencian
Ujaran kebencian merupakan ekspresi bermotif jahat yang mengandung
unsur diskriminasi, intimidasi, dan penolakan terhadap individu atau
kelompok berdasarkan aspek-aspek seperti gender, ras, agama, etnis, warna
kulit, asal negara, disabilitas, atau orientasi seksual.
3. Jenis-jenis Ujaran Kebencian
Jenis ujaran kebencian berupa (1) penghinaan, (2) pencemaran nama
baik, (3) penistaan, (4) memprovokasi, (5) menghasut, (6) menyebarkan
berita bohong, (7) perbuatan tidak menyenangkan.
4. Satuan Lingual
Satuan lingual pengungkap ujaran kebencian adalah sarana kebahasaan
yang diperlukan oleh penutur untuk mengekspresikan rasa tidak senang dan
bentuk reaksi dari berbagai fenomena yang menimbulkan perasaan. Secara
formal satuan bahasa pengungkap ujaran kebencian ada yang berbentuk kata,

frasa, klausa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua temuan penelitian sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada hasil penelitian ditemukan sejumlah 82 tuturan yang
termasuk indikasi ujaran kebencian.

Pertama, dalam penelitian ini terindikasi enam jenis ujaran kebencian
yang dituturkan RG dalam berbagai acara di televisi dan podcast yang terangkum
dalam channel YouTube Official iNews, yaitu ujaran kebencian penghinaan
ditemukan 44 tuturan atau 53,66% tuturan, pencemaran nama baik 4 tuturan atau
4,88% tuturan, penistaan 9 tuturan atau 10,98%, provokasi 8 tuturan atau 9,76%,
penghasutan 4 tuturan atau 4,88% , penyebaran berita bohong 13 tuturan atau
15,85%. Pada penelitian ini jenis ujaran kebencian perbuatan tidak menyenangkan
tidak ditemukan. Dari enam jenis ujaran kebencian tersebut yang dominan
digunakan RG adalah penghinaan. Selanjutnya, ujaran kebencian yang dominan
kedua adalah penyebaran berita bohong, yang dominan ketiga adalah penistaan,
yang dominan keempat yaitu provokasi, dan ujaran kebencian yang dominan
terakhir adalah pencemaran nama baik dan penghasutan ditemukan. Temuan
tersebut mengimplikasikan bahwa RG mengkritik tentang pemerintahan,
perpolitikan, pilpres, dan pilkada umumnya dengan cara keras dan sarkas dalam
bentuk menghina, menista, bahkan memprovokasi dan menyampaikan berita

bohong. Salah satu berita bohong yang disampaikan RG adalah bawa Jokowi akan
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dilengserkan atau di-impeach sebelum masa jabatannya berakhir, padahal hal
tersebut tidak terjadi sama sekali sampai sekarang.

Kedua, berdasarkan sarana yang digunakan pengungkap kata kunci
ujaran kebencian, ditemukan empat satuan lingual pengungkap ujaran kebencian
yaitu satuan lingual bentuk kata ditemukan sejumlah 10 (12%) tuturan, satuan
lingual bentuk frasa ditemukan sejumlah 15 (18%) tuturan, satuan lingual bentuk
klausa 35 (43%) tuturan, dan satuan lingual bentuk kalimat ditemukan sejumlah
22 (27%) tuturan. Satuan lingual yang dominan dari tuturan Rocky Gerung adalah
satuan lingual bentuk klausa sejumlah 35 (43%) tuturan. Selanjutnya satuan
lingual yang sedikit ditemukan adalah satuan lingual berbentuk kata. Penggunaan
kata dan ftrasa difungsikan RG sebagai kata kunci untuk julukan (labeling) narasi-
narasi kebencian yang dituturkannya; sedangkan penggunaan klausa dan kalimat
difungsikan RG sebagai pengungkap argumen dan alasan atas narasi-narasi
kebencian yang dituturkannya.

B. Saran

Pertama, bagi peneliti untuk mempertajam pemahaman tentang kajian di
bidang linguistik forensik. Dengan adanya kajian ini dapat dijadikan landasan
peneliti mengetahui jenis-jenis ujaran kebencian dan bentuk satuan lingual
kebahasaannya. Kedua, bagi pembaca agar lebih paham tentang jenis ujaran
kebencian dengan kajian linguistik forensik dan satuan lingual apa saja yang
terdapat dalam pengungkapan ujaran tersebut. Ketiga, bagi peneliti lain dapat
memperluas objek penelitian dengan menganalisis ujaran kebencian dari tokoh atau

kanal YouTube lainnya agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif



114

mengenai ujaran kebencian di media sosial. diharapkan para peneliti bahasa akan
menggunakannya sebagai model untuk penelitian di masa depan, menjadikannya
lebih baik dan menambah khazanah linguistik. Penulis mengharapkan investigasi
mendalam yang mungkin berbicara tentang bahasa menggunakan studi linguistik

forensik, terutama yang menyimpan kebencian.
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